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Pasar tradisional merupakan elemen krusial dalam sistem sosio-ekonomi
perkotaan di Indonesia yang mendukung ekonomi lokal, menjaga kohesi
sosial, serta menjadi bagian dari identitas budaya (Aliyah et al., 2017;
Ekomadyo, 2019). Namun, di Pasar Raya |l Salatiga, pemanfaatan ruang
gedung bertingkat dinilai belum optimal karena aktivitas perdagangan hanya
terkonsentrasi di lantai tertentu, sementara banyak area lain yang
terbengkalai. Menanggapi fenomena penurunan aktivitas ini, pemerintah
daerah berencana mengalihfungsikan sebagian bangunan menjadi pusat
layanan publik guna meningkatkan produktivitas ruang (Syarifudin, 2024).
Usulan tersebut mengindikasikan bahwa fungsi utama pasar saat ini belum
mampu beroperasi secara efektif di tengah dinamika kebutuhan masyarakat.
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gaya hidup menuntut adanya adaptasi agar pasar tetap relevan (Wang et al.,
2024), di mana masyarakat modern kini lebih cenderung beralih pada Lokasi
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dengan mengintegrasikan fungsi komersial konvensional, sistem
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merevitalisasi Pasar Raya Il menjadi ekosistem yang fleksibel, berfungsi  * Utara: Deret Ruko

sebagai pusat aktivitas ekonomi, titik distribusi logistik, sekaligus ruang * Selatan: Pasar Raya | Salatiga, JI Taman

interaksi sosial bagi masyarakat modern. Pahlawan _ .
» Timur: Jl Taman Sari, Sonotirto, Pasar Blauran

ISU « Barat: JI Jenderal Sudirman 36

LD & 3 '_. 2 &

Jalan Jenderal‘ Sudirman

Batasan

Aktualita oo et . ANALISIS KEBUTUHAN PENGGUNA RUANG

H Perubahan preferensi ruang ; ; V) rgensi

i Isu
: Perancangan

- i ) Pengunjung Pedagang
Menurunnya aktivitas ekonomi pasar akibat i
banyaknya kios kosong dan berkurangnya jumlah H e = [t e —
II pengunjung. H = | it | | ity
| [T H Lotby [=reees -
. - e |
Potensi ruang yang tidak termanfaatkan pada Lo S
bangunan pasar bertingkat menyebabkan terjadinya [
3 emborosan ruang dan menurunnya kualitas
Pemanfaatan ruang Pasar SR - Fngkungan Kawasan. 4 -
Raya ll Salatiga yang = : et =
belum optimal e
Gedung Pasar Raya ll yang Ancaman hilangnya peran pasar tradisional sebagai H
ruang interaksi sosial dan pusat ekonomi lokal jika tidak ' Pegawai Kantor Din:
maksimal. Aklvitas perdagangan dilakukan perubahan yang memperhatikan fungsi dan H sega aiKantor Dinas/ Pedagang Angkringan/
bagian aniai konsep ruang ' ewa Makanan
7

B H i = T [
\ 2, I e .
inadequate facilities H underutilized space P

user behaviour shifting ) ¢ . e s, ((iraditional market survivabilty
| )
occupancy decline Hroblem's ‘activity decline Petugas Parkir
\ .
singular function ) S, L’ ghostfloors
H ] - e i J—
Goals T PetugasKebersan
R b e eee e ee e eemeeeee—ene——————
s H Goals H M Petugas Keamanan _ _ -
H . g H - - egenda egends
1 Mengoptimalkan kembali AN R : N S i, . Legenda Legenda
+  pemanfaatanruang pada - sebagai ruang sosial dan ekonomi ' P aya oy [ el 71 Petugas Parkir 71 Petugas Parkir
! bangunanPasarRayallSalatiga  Mengembangkan konsep pasar m:sekaﬁ;ls ) i .. SalatigaBerbasisKonsep Hybrid o ) i [T - W PenalWarung AngianganiBunge. B PenjalWanung ngnganitungs
H . ' : Mark Officed ] b m Pedagang Fashion, Emas, Jahit, Sepeda, B Pedagang Fashion, Emas, Jahit, Sepeda,
i agarse\un{h lantaidapat berfungsi yang Ieblhad_aptlnerhadap dengan perkembangan teknologi ' Pendekatan Human-Centered = Makan, Mainan, Makanan Kering, Sayur, Buah Makan, Mainan, Makanan Kering, Sayur, Buah
T secaraakif perilaku ble"ﬂ"lﬂ ’":d:"" salah dan gaya hid 1 Petugas Gudang dan Paket 1 Petugas Gudang dan Paket
satunya melalui pendekatan pasar = PegawaiDinas. = Petugas Keamanan, , Petugas Kebersihan
H hybrid. ' ~ Petugas Paket = PegawaiKantor Sewa 1 Kurir Paket Perbelanjaan Online
R P . 9 = Petugas Keamanan,  Petugas Kebersihan [ Pengunjung
optimaization ) ((hybrid market ) (‘experience economy ") (igialera adaptation’) ( human focused ) ) o e ) ) D Benason petbteniazn Onine
keragaman fungsi integrasi ruang koneksi vertikal
publik '
!
maksimalisasi | | :
______ sinergi antar " o H
r I g skalastis fleksibilitas - — — -
‘ H penggunaan lahan | program | i | =
) l I |
T fommmemmmmey PR L |
| e a | U OR SRR
_______________________________________________________________________ I Menurut Kuintenbrouwer . i '
1 i ;T pada hybrid architecture || | — — — — — = — — — — 5 Fleksibel; adaptif, modular
. H qualty (2014) H penciptaan ruang kiosflos/ office rental 3 |
| ?:,:‘f"f:";aﬂ :::’;%::’:;g:’g:;g;’“ | L - | yang adaptif menyesuaikan kebutuhan L e °
| gedungpasareksisting yang tdak Lo Hybri d : | | ml:::ndgengan menciptakan modul- st °
digunakan : . H H <
‘ : i Architecture i Co : ~ _wwes © F4-F5
| . menciptakan ruang transisional untuk elemen | . - - . ' Inklusif; aksesibel '
: r . pengikat agar fungsi pasar dan kantor tidak seperti | d desain p dern yang i H H
v 1 dua entitas yang terputus : 1 fleksibilitas ruang fisik (multifungsi), interaksi sosial H ukuran ruang-ruang serta akses yang H >
H pengguna, dan teknologi guna menciptakan lingkungan : memperthatikan kenyamanan seluruh : E— @ TensoaFlkers
| oo d : 1 binaan yang inovatif dan adaptif. (Cantona dan : pengguna/desain universal mangacu pada pp : EskalatorF2keF3 F o>
L s Antaryama, 2016; Di Marino et al., 2023) H no 14 tahun 2017 H O < LftFskeFa F
[l H H
‘ (S — ; o DAN
Penggunaan struktur eksisting sebagai acuan gr’b : Konsep 2 . :
untuk menciptakan ruang-ruang dengan fungsi ba) Perancan gan 2 Merunut Stoyanoy pada :
. Rer-Ct : INTERIOR
H (2023) H H
1 Adaptive Reuse Pasar Raya Il Salatiiga . :
Berbasis Konsep Hybrid Market-Goverment H
1 , o Office dengan P?’ggl:t:t:}rl}guman-canlered “n Human-Centered : |
Penambahan teknologi terbaru pada 1 . Architecture ' AN
struktur eksisting untuk meningkatkan : . s G AR AU e H F2
aksesbiltas antar ruang yang inklusit . = = & =i« Adaptive . ; i5 esain partisipator H \
(retrofit) Reuse Filosofi perancangan yang menekankan pengguna bangunan pada aspdks - : ]
Py REE 3 i dan melalui kebutuhan, H ‘menciptakan ruang ruang tambahan yang H
1 | preferensi, dan pengalaman ruang. (Carmona, 2019) 5| Mmenambah kenyamanan pasar sesual dengan H
Proses mengadaptasi bangunan lama untuk H kuesioner pengujung pasar H
penambahan lift, ramp, eskalator 1 fungsi baru dengan tetap menghormati struktur I v : (e
dan nilai aslinya. ~Douglas (2006). H Toaar2iers @
' 1 | e I H P ) 4
S LitF2keFs !
v - 1 L 4~ - Sustainable; ramah lingkungan, efisiensi energi | I H F2 |
dekatan adaptive reuse pada objek ini : H menciptakan skenario kegiatan berbelanjayang
landaskan pada strategi intervensi yang . a0 H melalui desain adaptive reuse | | merespons perubahan perilaku berbelanja | —_— F.I
dikemukakan oleh Kim (2019) dan Wong @ e H ., masa kini yang terdiri dari offine shopping dan .
(2017). M L . _ g online shopping melalui konsep PhyGital Retail i
- N " e ' ' H
Strategi Parasite-Juxtaposition : H N i
1 penambahan fasilitas area tunggu angkutan umum dengan visual modern : H Empati; kontekstual, local culture, sosial, psikolgis, fisk . _ ! H
- ‘ yang berdampingan secara horizontal untuk menciptakan kontras yang jelas 1 : | H
namun tetap terintegrasi secara fungsional dengan bangunan lama. H ' pendekatan aspek kinerja seperti pencahayan, penghawaan, .
1 ! H serta pendekatan aspek visual yang sesuai dengan konteks | [aumg [ i ] , - = - N ¢ i
: : dan kenyamanan pengguna pasar | i o A = : _ J
1 ! . e \
Strategi peeling:mengeliminasi sebagian dinding pada lantai atas untuk i PG 8> arkir " parkic G F. I v
[ - . mengekspos struktur dan area akivitas jual-beli agar terlihat lebih menarik H < g Il sangatdekat L e—— W parkir o N (VRN e
serta terbuka dari luar. TanggaGFkeFl N anggaFike ——
| el GE Eoe F1 o GF
K UnGFkeR > Jauh 4 UftFIkeF2 £ -



